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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Antibiotik merupakan obat penting yang berfungsi mencegah dan mengatasi 

infeksi bakteri pada manusia, hewan, maupun tumbuhan (WHO, 2023). Namun, 

penggunaan yang tidak tepat dapat mempercepat munculnya resistensi 

antimikroba, yaitu kondisi ketika mikroorganisme seperti bakteri, virus, jamur, 

atau parasit tidak lagi merespons obat yang sebelumnya efektif sehingga infeksi 

menjadi sulit diobati dan meningkatkan risiko penyakit serta kematian. Literasi 

kesehatan adalah kemampuan seseorang dalam mengakses, memahami, dan 

memanfaatkan informasi kesehatan secara tepat untuk membuat keputusan yang 

mendukung perilaku sehat. Dalam konteks penggunaan antibiotik pemahaman 

yang baik tentang cara dan waktu penggunaan antibiotik menjadi kunci untuk 

menjaga efektivitasnya di masa depan serta meminimalkan risiko resistensi 

(WHO, 2023 ; Elkhadry dan Tahoon, 2024).  

  Resistensi antimikroba telah berkembang menjadi salah satu ancaman 

terbesar bagi kesehatan masyarakat dunia. Analisis yang dipublikasikan dalam 

The Lancet memperkirakan bahwa pada tahun 2019, infeksi bakteri yang 

resistensi terhadap antibiotik secara langsung menyebabkan sekitar 1,27 juta 

kematian dan berkontribusi terhadap hampir 4,95 juta kematian di seluruh dunia. 

WHO  menegaskan bahwa antimicrobial resistance tidak hanya meningkatkan 

angka kesakitan dan kematian, tetapi juga menimbulkan beban ekonomi besar 

bagi sistem pelayanan kesehatan serta menghambat pencapaian tujuan 
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pembangunan berkelanjutan 2030, khususnya dalam hal akses terhadap obat 

yang aman dan efektif. Oleh karena itu, WHO menekankan bahwa penggunaan 

antibiotik secara rasional dengan penguatan antimicrobial stewardship 

merupakan langkah penting dalam pengendalian resistensi, karena tanpa 

intervensi yang tepat dunia dapat kembali ke era pra-antibiotik, dimana infeksi 

ringan berpotensi berakibat fatal (Antimicrobial Resistance Collaborators, 2022; 

WHO, 2023; Limato dkk, 2022). 

  Di Indonesia, penggunaan antibiotik secara tidak rasional masih menjadi 

permasalahan serius. Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 menunjukkan 

bahwa 22,1% masyarakat Indonesia menggunakan antibiotik oral (tablet/sirup) 

dalam 1 tahun terakhir, dan 41,0% di antaranya memperoleh antibiotik tanpa 

resep dokter. Lebih dari 60% antibiotik tanpa resep tersebut didapatkan dari 

apotek atau toko obat berizin, sedangkan sisanya diperoleh dari warung, praktik 

tenaga kesehatan non-dokter, pembelian daring, maupun pemberian orang lain. 

Temuan ini menegaskan bahwa praktik swamedikasi antibiotik dan perolehan 

antibiotik tanpa resep masih banyak terjadi di masyarakat dan berpotensi 

mempercepat terjadinya resistensi antimikroba. Kondisi tersebut diperparah oleh 

rendahnya literasi kesehatan, sebagaimana ditunjukkan berbagai penelitian yang 

menemukan minimnya pengetahuan masyarakat terkait penggunaan antibiotik 

secara rasional. Sebagai respons, pemerintah menerbitkan Permenkes No. 28 

Tahun 2021 tentang Pedoman Penggunaan Antibiotik yang menekankan 

penggunaan yang tepat, efektif, aman dan efisien (Kementerian Kesehatan, 

2023; Nurjanah dan Emelia 2022; Kemenkes RI 2021).  
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  Sejumlah penelitian juga memperlihatkan bahwa literasi kesehatan dan 

pengetahuan masyarakat berhubungan erat dengan cara memperoleh dan 

menggunakan antibiotik. Studi di Mesir menunjukkan bahwa masyarakat 

dengan literasi kesehatan yang baik cenderung lebih memahami penggunaan 

antibiotik dan lebih sering menggunakannya sesuai anjuran tenaga kesehatan, 

sedangkan literasi yang rendah berkaitan dengan penggunaan antibiotik tanpa 

resep dan pengetahuan yang kurang mengenai resistensi. Di Indonesia, berbagai 

penelitian komunitas juga menggambarkan bahwa pengetahuan dan literasi yang 

masih terbatas berkaitan dengan perilaku penggunaan antibiotik yang tidak tepat, 

sedangkan individu dengan pengetahuan lebih baik cenderung menunjukkan 

penggunaan antibiotik yang lebih rasional (Elkhadry dan Tahoon 2024; Ibnu Nur 

Al Madury dkk. 2025; Islamiyah, Septiani, dan Margayani 2023; Mostafa dkk. 

2021; Nurmala dan Gunawan 2020; Sugihantoro dkk. 2020; Arimbawa dkk. 

2022).  

  Permasalahan ini juga dijumpai di Kota Palembang. Beberapa apotek di 

wilayah Seberang Ulu masih melayani penjualan antibiotik tanpa resep dokter, 

yang menunjukkan belum optimalnya implementasi kebijakan penggunaan 

antibiotik yang bijak Simamora dkk, (2022). Ditambah dengan rendahnya 

literasi kesehatan masyarakat, situasi ini memperbesar risiko praktik 

penggunaan antibiotik yang tidak rasional. Oleh karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan untuk menelaah hubungan antara literasi kesehatan, pengetahuan 

antibiotik, dan pola penggunaan antibiotik pada masyarakat Kota Palembang. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberi gambaran nyata kondisi setempat 
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sekaligus menjadi dasar strategi edukasi dan kebijakan daerah dalam 

mendukung pengendalian resistensi antibiotik dan memperkuat ketahanan 

kesehatan masyarakat. 

B. Rumusan Masalah 

  Penggunaan antibiotik yang tidak tepat, seperti penggunaan tanpa resep 

dokter atau tidak sesuai dosis, dapat menyebabkan resistensi antimikroba yang 

menjadi masalah kesehatan global. Berdasarkan data dari berbagai studi 

nasional, tingkat literasi kesehatan masyarakat Indonesia, termasuk di Kota 

Palembang, masih tergolong rendah, sehingga memengaruhi pola penggunaan 

antibiotik yang kurang rasional. Kondisi ini diperparah oleh minimnya 

sosialisasi dan edukasi mengenai penggunaan antibiotik yang benar di tingkat 

masyarakat. Selain itu, belum terdapat kebijakan lokal yang secara khusus dan 

terintegrasi untuk meningkatkan literasi kesehatan terkait antibiotik di Kota 

Palembang. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana hubungan antara literasi kesehatan dengan pengetahuan antibiotik 

dan pola penggunaan antibiotik pada masyarakat di Kota Palembang?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

 Menganalisis hubungan literasi kesehatan dan pengetahuan 

antibiotik dengan penggunaan antibiotik pada masyarakat Kota Palembang, 

serta mengidentifikasi variabel yang paling berpengaruh terhadap 

penggunaan antibiotik.  
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2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi tingkat literasi kesehatan masyarakat Kota Palembang 

terkait kemampuan mengakses, memahami, menilai, dan menerapkan 

informasi kesehatan. 

b. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan antibiotik masyarakat Kota 

Palembang, mencakup tujuan/indikasi penggunaan, aturan pakai (dosis 

dan durasi), perlunya resep dokter, serta risiko resistensi. 

c. Mengukur persentase penggunaan antibiotik yang rasional pada 

masyarakat Kota Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi kebijakan dan dasar edukasi 

untuk meningkatkan literasi kesehatan dan pengetahuan antibiotik masyarakat 

serta mendorong penggunaan antibiotik secara rasional di Kota Palembang, 

sehingga turut menekan resistensi antimikroba dan meningkatkan derajat 

kesehatan masyarakat.  
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